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Abstrak 
Burns are lesions on body tissues that occur due to exposure to heat sources such as fire, chemicals, or electric 

currents. Bilimbi (Averroa bilimbi L.) is thought to have therapeutic properties to treat burns in male Wistar 

rats. Burn healing is divided into 3 phases of inflammation, proliferation, and maturation. This study was to 

prove the ability of the ethanol extract gel preparation of bilimbi in the process of healing burns. Bilimbi extract 

gel was formulated in three concentration variations, namely 2.5%, 5%, and 10%. Control testing of the 

preparation included organoleptic, homogeneity, spreadability, viscosity, and adhesion. The bilimbi extract 

gel preparation with a series of concentrations of 2.5%, 5%, and 10% gave an effect in healing second-degree 

burns. The percentage data of burn diameter were analyzed using ANOVA. The results of statistical analysis 

showed that the preparation of ethanol extract gel from star fruit with a concentration of 10% gave a healing 

effect with a healing percentage of 86% which was almost the same as the positive control. This healing effect 

is thought to come from the content of star fruit such as alkaloids, flavonoids, saponins. 
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Abstrak 

Luka bakar merupakan lesi pada jaringan tubuh yang terjadi akibat paparan sumber panas api, zat kimia, atau 

arus listrik. Buah belimbing wuluh (Averroa bilimbi L.) diduga memiliki kemampuan terapetik untuk 

mengobati luka bakar pada tikus jantan galur wistar. Proses penyembuhan luka bakar dibagi menjadi 3 fase 

peradangan, poliferasi dan pematangan. Penelitian ini untuk membuktikan kemampuan sediaan gel ekstrak 

etanol buah belimbing wuluh dalam proses  penyembuhan luka bakar. Gel ekstrak buah belimbing wuluh 

diformulasikan dalam tiga variasi kosentrasi yaitu 2,5%, 5% dan 10%. Pengujian kontrol sediaan meliputi 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, viskositas, dan daya lekat. Sediaan gel ekstrak buah belimbing wuluh 

dengan seri konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% memberikan efek pada penyembuhan luka bakar derajat II. Data 

persentase diameter luka bakar dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

sediaan gel ekstrak etanol dari buah belimbing wuluh dengan kosentrasi 10% memberikan efek penyembuhan 

persentase penyembuhan sebesar 86% yang hampir sama dengan kontrol positif. Efek penyembuhan ini 

diduga berasal dari kandungan buah belimbing wuluh seperti alkaloid, flavonoid, saponin. 

 
Kata Kunci : buah belimbing wuluh, gel, luka bakar, tikus. 
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Pendahuluan 

Luka bakar adalah lesi pada jaringan tubuh akibat paparan panas api, zat kimia, atau arus listrik. Salah 

solusi untuk menangani  masalah ini adalah dengan menggunakan obat biplacenton® yang mengandung 

neomycin dan ekstrak placenta. Neomycin digunakan sebagai antibiotik sementara placenta berperan dalam 

memperbaiki jaringan yang rusak [1]. Luka bakar diklasifikasikan menjadi 3 derajat. Derajat 1 yaitu luka bakar 

ringan yang sembuh dalam 2 -3 hari. Derajat 2 ditandai dengan kulit kemerahan dan timbulnya gelembung 

berisi cairan, serta sembuh dalam sekitar 3 minggu. Derajat 3 ditandai dengan kerusakan menyeluruh pada 

epidermis, dermis, dan jaringan lemak, bahkan tanpa pasokan darah dan oksigen [2]. 
Penggunaan bahan alami semakin populer terutama di pedesaan karena lebih mudah dijangkau 

dengan efek samping  lebih ringan dibandingkan dengan obat konvensional [3]. Salah satu metode tradisional 

untuk mengobati luka bakar dapat  dilakukan secara tradisional dimana dengan memanfaatkan tumbuhan 

yang memiliki khasiat,  salah satunya tumbuhan  yang diduga memiliki khasiat dalam penyembuhan luka 

bakar adalah buah belimbing wuluh [4]. Terdapat 3  tahap dalam mekanisme penyembuhan luka bakar yaitu, 

fase peradangan, poliferasi dan pematangan. Mekanisme dari penyembuhan luka bakar memiliki kesamaan 

dengan proses penyembuhan luka sayat. Aktivitas dari ekstrak buah belimbing wuluh memeberikan 

pengaruh yang hampir sama dengan menunjukkan persentase penyembuhan 100% setara dengan kelompok 

yang diberikan iodine 10% (Betadine®) [5]. 
Kandungan senyawa buah belimbing wuluh yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid diduga  

bermanfaat pada proses penyembuhan luka bakar kulit hewan uji [6]. Buah belimbing wuluh mengandung 

senyawa penting seperti seng dan vitamin C dalam proses luka bakar. Kedua zat ini berfungsi sebagai 

kofaktor dan koenzim dalam perbaikan jaringan yang rusak. Vitamin C dalam ekstrak buah belimbing wuluh 

juga berperan sebagai antioksidan, yang membantu sel imun lebih efektif di area luka, dan mendukung 

pembentukan kolagen dalam mempercepat perbaikan jaringan kulit. Seng memilki peranan yang digunakan 

sebagai kofaktor enzim kolagenase yang berfungsi membersihkan jaringan rusak pada tahap awal dan 

merangsang kembali lapisan kulit [7] 

Kecepatan dalam penyembuhan luka bakar dapat dipengaruhi dari senyawa yang terkandung [8]. 

Salah satu solusi  digunakan untuk obat luka bakar yaitu dibuatnya formulasi ekstrak gel buah belimbing 

wuluh. Sediaan gel ini memiliki keuntungan yang menyejukkan, melembabkan mudah digunakan dan 

memiliki kadar air yang tinggi [9]. Oleh sebab itu, penelitian diperlukan untuk menguji keefektifan gel yang 

mengandung ektrak buah belimbing wuluh sebagai obat luka bakar.  

 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan yaitu, kandang hewan, plat besi berukuran 2 cm yang telah dimodifikasi, jangka 

sorong, gelas kaca maserasi, vaccum rotary evaporator, cawan porselen, waterbath, alat – alat gelas (Pyrex), 

pH meter, Viskometer, Spindel no.6 dan peralatan kebutuhan lainnya. Sedangkan untuk bahan-bahan yang 

digunakan meliputi buah belimbing wuluh, Etanol 96 %, Bioplacenton®, Carbopol 940,CMC- Na, (TEA) 

Triethanolamine, Gliserin, Propilen glikol dan Metil Paraben. 
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Ekstraksi Sampel 

Simplisia sebelumnya dilakukan diekstraksi dengan metode maserasi. Simplisia sebanyak  700 gram 

selanjutnya dimasukkan kedalam tempat dan  dilanjutkan proses diekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

sebanyak 7 Liter selama 5x 24 jam sambil diaduk kemudian disaring. Ampas hasil ekstraksi diremaserasi 

dengan 3,5 L etanol 96 %. Ekstrak yang sudah didapatkan selanjutnya diuapkan menggunakan alat rotary 

evaporator pada suhu 50oC hingga terbentuk ekstrak  kental dan kandungan etanol dalam ekstrak sudah 

hilang. Setelah itu ekstrak  yang sudah kental  dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 60oC . Hasil 

dari ekstrak kental kemudian di hitung rendemen dihasilkan.  

 

%  Rendemen = 
Bobot yang diperoleh (gram)

 Bobot simplisia sebelum di ekstraksi 
 x 100 % 

 

Skrining Fitokimia  

a. Alkaloid 

Ekstrak sebanyak 2 gram dilarutkan menggunakan HCl 2N sebanyak 5 mL dan dimasukkan dalam 

tabung reaksi. Filtrat yang diperoleh selanjutnya dipanaskan dan didinginkan. Setelah mencapai suhu ruang, 

penambahan pereaksi mayer. Jika terjadi perubahan warna putih menunjukkan hasil positif alkaloid [10]. 

b. Flavonoid 

Ekstrak sebanyak 1 gram ditambahkan 0,5 mg serbuk magnesium dilarutkan menggunakan pelarut HCL 

pekat sebanyak 1 mL dalam tabung reaksi. Filtrat yang diperoleh dipanaskan selama 15 menit. Jika terbentuk 

warna merah, kuning, atau jingga menandakan adanya  senyawa flavonoid [11]. 

c. Uji Tanin  

Ekstrak sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi dilarutkan  dengan 10 mL aquadest  dan 

dipanas kan hingga mendidih kurang lebih 5 menit. Filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan 3-4 tetes 

FeCl3. Apabila terdapat perubahan warna hijau biru ( hijau -hitam) adanya senyawa  tanin [11]. 

d. Uji Saponin 

Sebanyak 1 gram ekstrak dilarutkan menggunakan 10 mL aquadest  panas dan dimasukkan kedalam 

tabung reaksi, filtrat dikocok selama 10 detik. Jika terbentuk busa setinggi 1- 10 cm yang bertahan selama 10 

menit dan saat penambahan 1 tetes HCl 2 N tidak hilang busa tersebut adanya senyawa saponin. 

e. Uji Terpenoid  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan menggunakan etanol sebanyak 10 mL, Pada penambahan reagen 

Liebermann – Burchard terjadi warna merah atau ungu mengindikasikan keberadaan senyawa triterpenoid 

[6]. 

 

Formula gel buah belimbing wuluh  

Pembuatan sediaan gel menggunakan formula optimum yang dilakukan modifikasi hasil design expert 

[12]. Gel dibuat menjadi 3 kosentrasi yang berbeda yaitu kosentrasi  2,5% 5% dan 10% diambil berdasarkan 

dengan penelitian sebelumnya [5]. 

Tabel 1. Formula gel buah belimbing wuluh 

Bahan F0 F1 F2 F3 Fungsi 

Ekstrak etanol buah 

belimbing wuluh (g) 

- 2,5 5  10 Baham aktif 

Na-CMC (g) 1,16 1,16 1,16 1,16 Gelling agent 

Karbopol (g) 0,34 0,34 0,34 0,34 Gelling agent 

TEA (Trietanolamin) (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 Emulgator 

 Gliserin (g) 4 4 4 4 Humektan 

Propilen glikol  (g) 2 2 2 2 Humektan 

Metil paraben (g) 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet 

Aquades (mL) 91,94 89,44 86,94 81,94 Pelarut 

 

Pembuatan gel ekstrak buah belimbing wuluh langkah pertama yaitu dengan menyiapkan campuran 

1, yaitu CMC-Na yang dilarutkan dengan aquadest panas sambil diaduk hingga mengembang. Campuran 2 
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dengan melarutkan carbopol 940 menggunakan aquadest panas diaduk hingga homogen. Selanjutnya 

campuran 2 ditambahkan dengan metil paraben, gliserin, propilen glikol, dan TEA dan diaduk hingga tidak 

ada butiran kasar atau homogen. Campuran 1 dan campuran 2 diaduk menggunakan stemper sampai  

tercampur rata. Terakhir dilakukan analisis sifat fisik sediaan gel yang dihasilkan. 

 

Evaluasi Gel 

a. Organoleptis 

         Gel diambil secukupnya kemudian diamati warna dan bentuk.  

b. Homogenitas 

Gel diambil dari 3 titik yang berbeda yaitu tengah,atas dan bawah , dikatakan homogen jika tercampur 

sempura. 

c. pH 

Pengujian pH untuk menentukan keasaman gel supaya tidak membuat iritasi kulit. Sebelum pembacaan 

sampel, pH meter perlu dikalibrasi dengan cara memasukkan elektroda kedalam larutan buffer pH 4, pH 7, 

dan pH 10. Setelah proses kalibrasi selesai, elektroda dibilas menggunakan aquadest dan dikeringkan. 

Selanjutnya, elektroda dimasukkan kedalam sediaan gel dan hasil pH gel dicatat.  

d. Daya lekat  

Gel sebanyak 0,5 gram ditempatkan diatas kaca objek dan ditimpa menggunakan kaca objek yang lainya. 

Kaca objek ditimpa dengam beban 1 kg selama 5 menit, bagian sisi kanan dan kiri kaca objek dijepit 

menggunakan alat uji, lalu beban 80 kg dilepaskan. Hasil uji ditunjukkan dengan waktu lepasnya 2 kaca 

objek tersebut. 

e. Viskositas 

Uji dilakukan menggunakan viscometer Brookfield dengan menyelupkan spindle no.6 ke dalam sediaan 

yang ditemapatkan dalam beaker glass di ukur dengan kecepatam 50 rpm.  

f. Daya sebar  

Gel sebanyak 0,5 gram diletakkkan di kaca selanjutnya ditimpa atasnya menggunakan kaca berbentuk 

bulat transparan yang diberi pemberat 50 , 100, dan 150 gram. Beban ditambahkan setiap 1 menit dari 50 - 

150 gram dan dicatat diameter penyebaranya. 

 

Persiapan Hewan uji dan Pembuatan Luka bakar 

Sebelum melakukan percobaan terhadap hewan uji, dilakukan ethical clearance yang dilaksanakan di RS. 

Moewardi dengan No. 2.217/IX/HREC/2024 yang bertujuan untuk melindungi subjek penelitian memastikan 

penelitian tersebut layak dilaksanakan sesuai persyaratan tertentu. Langkah pertama yaitu sebanyak 25 ekor 

tikus jantan yang memiliki bobot antara 100 – 200 gram. Sebelum perlakukan, hewan uji dilakukan adpatasi 

selama sekitar 7 hari. Hewan uji yang sudah diadaptasi dibedakan menjadi 5 kelompok yaitu, kelompok I 

berfungsi kelompok kontrol negatif yang diberi basis gel tanpa ekstrak buah belimbing wuluh, kelompok II 

sebagai kelompok kontrol positif yang diberikan bioplacenton®. Sementara itu  kelompok III, IV, dan V sebagai 

kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak buah belimbing wuluh masing – masing kosentrasi 2,5% 5% dan 

10%. (b/b). Selanjutnya luka bakar dibuat dengan mencukur bulu pada bagian punggung tikus sekitar 2 cm. 

Tikus dianestesi menggunakan ketamin 0,3 ml secara intramuskuler [13].  

Selanjutnya luka bakar dibuat menggunakan plat alumunium berbentuk lingkaran dengan diameter 2 

cm yang telah dimodifikasi dengan kayu. Plat besi yang sebelumnya sudah dipanaskan selama 5 menit 

kemudian ditempelkan plat besi pada punggung tikus selama 5 detik hingga terbentuk luka bakar derajat 2, 

selanjutnya tikus diolesi sediaan  1-2 kali sehari selama 15 hari [14]. Diameter luka bakar di ukur pada hari ke 

0, 5, 10, dan 15 menggunakan penggaris. Pengukuran diameter luka bakar dilakukan dengan cara menggukur 

diameter horizontal, vertikal dan diagonal, kemudian dihitung rata- ratanya dengan rumus  D = 
𝑑1+𝑑2+𝑑3=𝑑4

4
, 

dimana D dikatakan diameter luka bakar pada hari pengamatan, sedangkan persentase penyembuhan luka 

bakar diperhitungan dengan rumus P% = 
𝑑1−𝑑𝑥

𝑑1
 x 100 % dimana  d1 diameter awal, dx; diameter pada hari 

pengamatan luka. 
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Analisis skoring 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen yang dibagi menjadi lima kelompok. Pengamatan waktu 

penyembuhan, infeksi dan alergi. Pengamatan dilihat dihari ke- 0, 5, 10 dan 15 dengan melihat tanda-tanda 

penyembuhan secara makroskopi menggunakan skoring yang sudah dimodifikasi [15].  

Tabel 2. Analisis Skoring 

Parameter dan diskripsi  Skor  

Waktu penyembuhan luka   

Penyembuhan luka bakar dibawah 10 hari  3 

Penyembuhan luka bakar 10 – 15 hari 2 

Penyembuhan luka bakar di atas 15 hari  1 

Infeksi lokal   

Tidak ada infeksi  3 

Infeksi lokal dengan pus 2 

Infeksi lokal tanpa pus 1 

Reaksi alergi   

Tidak ada reaksi alergi 3 

Reaksi alergi tanpa bintik lokal  1 

 

Analisis data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 21, dengan uji statistik yang bertujuan 

untuk menilai proses penyembuhan luka bakar. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05, maka data tersebut dianggap 

terdistribusi normal dan homogen, sehingga analisis data dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji 

ANOVA. Namun, apabila data tidak terdistribusi normal, analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji 

non-parametrik, seperti uji Mann-Whitney. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Ekstraksi  

Sebelum dilakukan ekstraksi, determinasi dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan keaslian 

tanaman yang diteliti serta mencegah kontaminasi dengan tanaman lain. Determinasi tanaman dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan No.013/A.E-I/LAB.BIO/IX/2024. 

Selanjutnya, proses ekstraksi dilakukan  menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% karena 

dapat mengambil bahan aktif yang peka terhadap panas. Etanol 96%  dipilih karena dapat melarutkan zat polar 

maupun nonpolar. Dari 700 gram buah belimbing wuluh  kering diperoleh rendemen hasil sebanyak 37,6% 

 

Hasil uji Fitokimia  

Tabel 3. Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 Keterangan : (+) : mengandung senyawa : (-): tidak mengandung senyawa 

 

Skrining fitokimia perlu dilakukan untuk menentukan adanya kandungan  senyawa metabolit 

sekunder, menurut penelitian sebelumnya kandungan dari buah belimbing wuluh  yaitu alkaloid, tanin, 

Identifikasi  Hasil pengujian Interpretasi hasil 

Terpenoid  Terpenoid : berwarna 

warna merah atau coklat 

-  

Saponin Terbentuk buih 1-10 cm + 

Tanin Warna merah keorenan, 

Terdapat endapan 

- 

Flavonoid  Berwarna merah + 

Alkaloid  Terdapat endapan bewarna 

merah 

+ 
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saponin dan flavonoid dan terpenoid [16]. Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa ekstrak belimbing 

wuluh  mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu saponin, flavonoid, dan alkaloid, sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 3. Kecepatan penyembuhan luka bakar dapat dipengaruhi dari senyawa yang 

terkandung didalamnya [17]. Kandungan dari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) diduga dapat 

menyembuhkan luka bakar karena mengandung senyawa metabolit sekunder seperti  saponin, flavonoid, 

alkaloid.  

 

Evaluasi sifat fisik sediaan gel 

Pengujian sifat fisik mencakup pH, viskositas , daya lekat, daya sebat, dan organoleptik hasil dapat 

dilihat sebagaimana pada tabel 4. 

Tabel 4. Evaluasi gel buah belimbing wuluh 

Keterangan : F0 : tanpa ekstrak; F1 : ekstrak 2,5 % ; F2: ekstrak 5 %; F3: ekstrak 10% 

 

a. Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengamati sifat-sifat makroskopis sediaan gel, seperti warna dan 

bau. Berdasarkan hasil uji organoleptik yang tercantum dalam Tabel 4, dapat dilihat bahwa ekstrak gel buah 

belimbing wuluh pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% memiliki warna yang berbeda dibandingkan dengan 

gel yang tidak mengandung ekstrak. Perbedaan warna ini disebabkan oleh pengaruh penambahan ekstrak 

pada konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%. Warna pada formula F3 (dengan konsentrasi 10%) menunjukkan 

perbedaan yang lebih jelas jika dibandingkan dengan formula F1 dan F2 (dengan konsentrasi 2,5% dan 5%), 

yang memiliki warna yang hampir serupa. 

b. Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana sediaan tercampur secara merata, yang 

merupakan indikasi bahwa semua komponen dalam sediaan telah terdistribusi dengan baik. Sediaan yang 

homogen dapat dikenali dari distribusi yang merata saat digunakan pada kulit. Berdasarkan hasil yang 

tercantum dalam Tabel 4, dapat dilihat bahwa semua formula menunjukkan hasil yang baik dalam hal 

homogenitas, yang berarti bahwa seluruh komponen sediaan tercampur dengan sempurna dan siap 

digunakan dengan efektivitas yang optimal. 

c. pH 

Pengukuran pH pada gel dilakukan untuk memastikan bahwa pH sediaan sesuai dengan pH fisiologis 

kulit manusia, yang penting untuk menghindari potensi iritasi atau kerusakan pada kulit. Gel dengan pH 

yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi, sementara pH yang terlalu basa dapat membuat kulit menjadi 

kering dan mudah mengelupas. pH yang ideal untuk produk topikal umumnya berada dalam rentang 4,5 - 

6,5[18]. Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 4, ketiga formula yang diuji menunjukkan bahwa pH 

sediaan berada dalam rentang pH ideal, yang berarti bahwa sediaan tersebut aman digunakan tanpa risiko 

iritasi atau kerusakan kulit. 

d. Daya Lekat 

Evaluasi daya lekat pada gel bertujuan untuk menilai sejauh mana gel dapat melekat dengan baik pada 

permukaan kulit, yang merupakan faktor penting dalam memastikan efektivitas penggunaan topikal. Hasil 

evaluasi daya lekat yang tercantum dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh sediaan memenuhi kriteria 

daya lekat yang optimal, yaitu waktu lekat yang kurang dari 4 detik. Hal ini mengindikasikan bahwa gel 

dapat dengan cepat melekat pada kulit, memberikan kenyamanan dan kemudahan saat digunakan tanpa 

meninggalkan kesan lengket yang berlebihan[12]. 

  Hasil   

 F0 F1 F2 F3 

Organoleptis Warna putih, 

bau khas  

Warna coklat, sedikit 

muda ,bau khas 

Warna coklat, 

bau khas 

Warna coklat 

tua , bau khas 

Homogenitas Homogen  Homogen Homogen Homogen 

pH 0,06 ± 6,31 0,01 ±  6,18 0,038 ±  5,73 0,038 ±  4,72 

Viskositas (cP) 23,09  ±   6753 30,55 ± 4827 66,58 ±  4483 41,633 ±  3947 

Daya lekat (detik) 0,017 ±  1,48 0,076  ±  1,23 0,068  ±  1,28 0,06  ±  6,31 

Daya sebar (cm2) 0,15 ±  5,93 0,08 ±  6,17 0,16 ±  6,28 0,08 ±  6,58 
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e. Daya Sebar  

Evaluasi daya sebar pada gel bertujuan untuk memastikan bahwa sediaan dapat tersebar dengan 

merata ketika dioleskan pada permukaan kulit. Proses ini penting untuk menilai kemampuan sediaan dalam 

memberikan kenyamanan dan efisiensi saat digunakan. Penurunan daya sebar sering kali terjadi seiring 

dengan peningkatan viskositas sediaan, yang menunjukkan hubungan terbalik antara daya sebar dan 

viskositas. Dengan kata lain, semakin tinggi viskositas suatu sediaan, semakin rendah kemampuannya untuk 

menyebar secara merata. Sebaliknya, penurunan viskositas akan menyebabkan peningkatan daya sebar, yang 

memungkinkan sediaan untuk tersebar lebih luas. Berdasarkan hasil evaluasi yang tercantum dalam Tabel 4, 

ketiga formula yang diuji memenuhi kriteria daya sebar yang optimal, yaitu berada dalam rentang 5-7 cm, 

yang menunjukkan bahwa formula-formula tersebut memiliki daya sebar yang baik dan dapat diterima 

untuk penggunaan topikal. 

f. Viskositas  

Terdapat hubungan antara viskositas gel dengan pH asam, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak 

dapat menurunkan pH sediaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi pengembangan carbopol 940. 

Penurunan pengembangan carbopol 940 ini akan menyebabkan penurunan viskositas gel, sehingga sediaan 

menjadi lebih encer. Semakin rendah viskositas sediaan, semakin kecil pula daya lekat yang dihasilkan, 

disebabkan oleh berkurangnya gaya adhesi-kohesi antar molekul dalam formula. Selain itu, viskositas juga 

menunjukkan hubungan terbalik dengan daya sebar, di mana penurunan viskositas akan meningkatkan daya 

sebar yang dihasilkan[19]. 

 

Analisis Diameter Luka Bakar 

Hasil pengujian luka bakar dapat dilihat pada gambar 1 bahwa tiap kelompok perlakuan menunjukan 

peningkatan persentase penyembuhaan. Kelompok kontrol negatif menunjukkan peningkatan persentase 

luka bakar yang lebih lama, kelompok kontrol positif bioplacenton® menunjukkan peningkatan 

persentaseyang lebih cepat , dan kelompok ekstrak buah belimbing wuluh pada kosentrasi 10% menunjukkan 

peningkatan persentase yang hampir sama dengan persentase  kontrol positif.  

 

 

Gambar 1.Grafik presentase penyembuhan luka bakar 

 

Kandungan ekstrak buah belimbing wuluh diduga dapat meningkatkan presentase luka bakar. 

Kecepatan penyembuhan luka bakar dapat dipengaruhi dari senyawa yang terkandung [17]. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diacu kandungan senyawa metabolit sekunder dari (Averrhoa bilimbi L.) atau yang 

dikenal  dengan belimbing wuluh memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, saponin, flavonoid 

dan terpenoid [6]. Dari hasil fitokimia didapatkan senyawa metabolit dalam buah belimbing wuluh yaitu 

saponin, flavonoid, alkaloid. Flavonoid memiliki potensi sebagai antiinflamasi yang digunakan sebagai obat 

untuk mengatasi gejala seperti peradanggan dan alergi [20]. Saponin dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka bakar sehingga dapat pembentukan kolagen [21]. Alkaloid berfungsi sebagai antimikroba 

yang dapat merusak lapisan dinding sel, sehingga menyebabkan kematian sel [22].  

Berdasarkan hasil uji statistika dengan menggunakan software SPSS versi 21, yang diawali dengan uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai p > 0,05 pada masing-masing kelompok, 

yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan analisis homogeneity of variances, 
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yang menghasilkan p > 0,05, yang mengindikasikan bahwa data bersifat homogen. Uji Post Hoc LSD 

selanjutnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol negatif dengan 

kelompok kontrol positif, serta ekstrak 2,5%, 5%, dan 10%. Pada hari ke-15, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok kontrol negatif dan ekstrak buah belimbing wuluh 2,5% serta 5%, dengan nilai p 

< 0,05, masing-masing sebesar 0,00; 0,001; dan 0,004. Namun, ekstrak buah belimbing wuluh 10% tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan karena nilai p > 0,05, dengan hasil p = 0,209. 

 

Analisis Skor penyembuhan  

Tabel 5. Skor Penyembuhan 

Kelompok Rata – Rata ± SD 

Kontrol (+)   3  ± 0 

Kontrol (-)  1  ± 0 *# 

Ekstrak EBW 2,5% 2  ± 0 *# 

Ekstrak EBW  5% 2,4  ± 0,55*# 

Ekstrak EBW 10% 3 ± 0 

Keterangan: 

EBW : Ekstrak Buah Belimbing Wuluh  

# bersifat signifikan terhadap kontrol negatif 

*bersifat signifikan terhadap kontrol positif   

 

Pengamatan makroskopis dilakukan pada hari ke-0, 5, 10, dan 15 tanpa analisis skor untuk parameter 

infeksi dan alergi karena hasil pengamatan menunjukkan nilai yang seragam. Oleh karena itu, analisis 

difokuskan pada skor penyembuhan luka. 

Berdasarkan data pada Tabel 5, terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,005) antara kelompok 

perlakuan ekstrak belimbing wuluh (konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%) dengan kelompok kontrol negatif. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa gel ekstrak buah belimbing wuluh pada ketiga kosentrasi dapat menyembuhan 

luka bakar dibadingkan kelompok kontrol negatif yang tidak diberikan pengobatan. Namun, pada 

konsentrasi 10%, hasil yang diperoleh tidak menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan kontrol 

positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak belimbing wuluh memberikan 

efek penyembuhan yang semakin optimal, dengan efek yang setara dengan kontrol positif pada konsentrasi 

tertinggi (10%). 

 

Luka Bakar Tikus hari ke-15 

 

             (a)                                  (b)                              (c)                             (d)                              (e) 

Gambar 2. Luka bakar perlakuan hari ke-5 (a) Kontrol (+), (b) kontrol (-) ,(c) ekstrak 2,5%, (d) ekstrak 5%, (e) 

ekstrak 10%. 

 

Bedasarkan penelitian kelompok kontrol positif menunjukkan area luka dengan peradangan ringan 

dan jaringan baru yang hampir menutup sepenuhnya, kelompok kontrol negatif menunjukkan adanya 

jaringan nekrotik berwarna gelap yang menandakan proses penyembuhan yang kurang efektif. Sebaliknya, 

kelompok yang diberi perlakuan dengan ekstrak menunjukkan kemajuan penyembuhan yang lebih baik. 

Pada kelompok dengan konsentrasi ekstrak 2,5% dan 5% luka tampak mengecil dengan pembentukan 

jaringan baru dan permukaan luka yang lebih kering. Sementara itu, kelompok dengan konsentrasi ekstrak 

10% menunjukkan hasil yang hampir setara dengan kontrol positif. Berdasarkan pengamatan visual ini, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian ekstrak, khususnya pada konsentrasi 10%, memiliki potensi dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka bakar. 
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Kesimpulan 

Sediaan gel ekstrak buah belimbing wuluh menunjukkan kemampuan dalam proses penyembuhan 

luka bakar pada kosentrasi 2,5%, 5% dan 10. Persentase luka bakar menunjukkan kenaikan yang signifikan 

terhadap kosentrasi 10%  karena memiliki hasil yang serupa dengan kontrol positif dalam proses kecepatan 

penyembuhan luka bakar. Analisis skor ekstrak buah belimbing wuluh  kosentrasi 10% tidak ditemukan  

adanya perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif. Oleh karena itu gel ekstrak buah belimbing wuluh 

dapat dijadikan alternatif obat dikarenakan kandungan dari buah belimbing wuluh ini yang diduga memiliki 

aktivitas penyembuhan pada luka bakar pada tikus seperti alkaloid, flavonoid, saponin. Namun, penelitian 

ini masih terbatas pada hewan uji sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara langsung pada 

manusia. Sehingga perlu dilakukan uji klinis pada manusia guna mengkonfirmasi efektivitas keamananan 

penggunaan ekstrak belimbing wuluh dalam terapi luka bakar. 
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